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Tugas Akhir berjudul "Cengkok-Cengkok Gender fenerus
K.R.T. Purbotomo dan Ki Soedarsono Widjojoprono Sebuah Ana-

lisis Garap Ladrang Fangkur Iarag Slendro Fathet Manyura

Gaya Yogyakarta" hermaksgc : ﬂpkok-cengkok gender

Nr—
penerus K.R.T. Purbntnmﬁ%dd

5'ﬁ§qo \Widjojoprono da-

dalam fungsinya sudah ﬁ&ﬁmgg‘§

~

lam garap ladrang Iangﬁvk-WarJ;ﬁf ;Fdro éﬂgLEE ranyura gaya
Yogyakarta. Fengingat\k{hunxﬂ?ﬂ$;ﬁﬁ F penerus yang
?;;;}%é_ _‘//fqg dan pada prin-
NG
sipnya masa sekarang inI@angat lan “engrawit yang da-
pat memainkan instrumen terseh&%“ﬁé;§§§;izik dan benar. Ka-
rena hal tersebut disebabkan oleh kurang adanya perhatian
yang serius terhadap instrumen feréebut. sehingga jarang
sekali dijumpai buku-buku yanglberisikan tentang tata cara
menabuh gender penerus.

Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis berusaha
untuk mewujudkan cengkok-cengkok gender penerus dalam ben-
tuk notasi lengkap dengan tata cara menabuhnya. lerlu di-
ketahui bahwa instrumen gender penerus dalam sajian suatu
gending mempunyai peranan penting, karena terbukti gender
penerus tidak saja hanya menyajikan notasi balungan gending,

tetapi harus menghias dengan segala cengkok-nya dan mengisi
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gatra balungan gending dengan disertai ambah-ambahan ter-

tentu.

Tugas Akhir ini dilengkapi pula dengan bagian-bagian
gender penerus, dengan harapan akan memberikan ke jelasan
pada uraian yang ada. Sebagai keterangan visual, pada lam-
ﬁinan penulis sertakan potret tokoh K.R.T. Furbotomo dan
Ki Soedarsono Widjojoprono.

Yogyakarta, 15 Fei 1989
Jurusan Karawitan
Fakultas Kesenian
Institut Seni Indonesia

Yogyakarta.
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KATA FERGANTAR

i

Dengan adanya Ilmu Bentuk aAnalisa Karawitan sebagai
gsalah satu mata kuliah yang harus ditempuh oleh para maha-
siswa jurusan karawitan, telah banyak mahasiswa yang menu-
1lis tentang analisis karawitan dalam skripsinya. Beberapa
analisis karawitan yang telah dilakukan ternyata belum ada

yang menganalisis cengkok-cengkok gender penerus dalam ga-

rap karawitan gaya Yogyakarta. Untuk itulah maka penulis
berusaha mengumpulkan data yang sebanyak-banyaknya guna
terwujudnya tulisan ini yang berjudul "Cengkok-Cengkok
Gender FPenerus K‘B.T. Purbotomo dan Ki Scedarsono Widjojo-
prono -Sebuah Analisis Garap La¥§§n5 Pangkur Iaras Slendro
Pathet Manyura Gaya Yogﬁ&kaffa“ ;Déngﬁﬁ‘judul itu penulis
berusaha menggarap C eﬁg& gemder<ﬁen9rus dalam ladrang
Fangkur laras slendro\ nathat mﬁnxura ﬂenran tata cara ta-
buhannya. : VI

Karya tulis ini d;a;ukan sebagﬁl £alah satu persya-
ratan menempuh ujian tlngPat sarjans yang merupakan per-
tanggung jawaban selama menuntut ilmu di Fakultas Kesenian
Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

Dengan rasa sy&kur yang dalam penulis panjatkan ke-

hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena dengan limpahan rahmat-
Nya hingga penulisan ini dapat terselesaikan. Selain itu

bantuan mordl maupun material dari berbagai pihak sangat
menjadi pendorong terwujudnya tulisan ini. Ucapan terima
kasih yang sebesar-besarnya penulis sampaikan kepada:

1. Bapak Sunaryo S.S.T. sebagai konsultan I.

2. Bapak Drs. Marsudi sebagai konsultan II.:

3, K.R.T. Purbotomo sebagai nara sumber utama.
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4. Ki Soedarsono Widjojoprono sebagai nara sumber utama,

5. R.L. Pustakamardawa sebagai nara sumber.

6. Ki Wiryah Sastrawiryono sebagai nara sumber.

7. R.W. Kawindrosutikno sebagai nara sumber.

8. Bapak Djoko Walujo Wp. SH. sebagai nara sumber.

9. Bapak Drs. Soeroso yang telah banyak memberikan penga-
rahan serta bimbingan.

10. Keluarga Bapak Drs. Sunardi yang telah mendorong dan
membantu kelancaran studi.

11. Istriku tercinta, Anggit, Bapak Ibu, Kakak, Adik yang
telah membantu kelancaran studi.

12. Semua pihak yang tidak d%ggﬁ&ggnulis sebutkan satu per
satu yang telah memﬁﬁfﬁiﬁ;éfhujﬁﬁnﬁﬁ tulisan ini.

If

Penulis berhari@ |adaxyal kritik dan|lsaran yang ber-
sifat membangun guna | péﬁ?&muurnﬂan penulisan. Semoga tulis-
an yang jauh dari semputn: 1ui &ap&t menzmhah bacaan, khu-

susnya bagi mahasiswa Faknltgs Kesen*ar Instltut Seni Indo-

Nel - f &

J

nesia Yogyakarta. N P
Yogyakarta, 15 Mei 1989

Fenulis

R. Bambang Sri Atmojo.
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DAFTAR SINGEATAN

Bb : Bonang barung

Bg : Balungan gending

Bk : Buka

Ck : Cengkok

ﬂkp : Cakepan

Clp : Clempung

G : Gong

GpP : Genderan penerus Purbotomo
GpS : Genderan penerus Soedarsono
Gr : Gerongan

K.R.T. : Kanjeng Raden Jwmernpggule

1g : Lagu fll -\t

Lgs : Iagu sindenkn oo
N : Kenong I\ ﬂﬁjﬁ (
P : Kempul (W
RD : Rebaban

R.L. : Raden Lurah

R.W. : Raden Wedana

o 5 : Kethuk

W : Wela

Keterangan: Notasi di atas garis untuk tabuhan tangan kanan,

notasi di bawah garis untuk tabuhan tangan kiri.

Adapun notasi yang diberi garis miring berarti

tabuhan ngecek.
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BAB I
PENDAFULUAN
A. ALASAN PEMILIHAN JUDUL

Manusia diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa, dibe-
kali alat-alat kelengkapan organisme yang sempurna. Akal
budi merupakan kelebihan manusia terhadap makhluk hidup
yang 1ain.1 Manusia tercipta sebagus-bagusnya, berdiri te-
gak di atas kedua kakinya dan dapat berbuat apa-apa yang
mengagumkan, Lain daripada cara hidupnya tanaman dan he-
wan, manusia selain dapat bernséﬁs} makan, minum, ia dapat

berjalan dan bekerja =erta uana€;bertrest351 dalam karya

(Ve y/S\Y < 1 1A

ilmiah. V ”QJ" W\ :

Dengan akal dan hhdi .anusia mér’11ﬁl gagasan-gagas-
an, idea-idea, kemudia& dﬂ"gcn tiuﬂﬁkan naa*t*f menghasil=-
kan karya. Keseluruhan fagaﬂan d-n ’ahya,"nnus1a yang ha-
rus dibiasakannya dengan :ﬂlnjﬁr, Gerta keseluruhan dari
hasil budi dan karyanya itu disebut kehudayaan.e Budaya

menurut ¥i Hadjar Dewantara dalam bukunya ¥ebudaysan diar-

tikan sebagai buah dari keadaban manusia atau buah budi
manl.ls:i.a.?J Adab itu sifatnya keluhuran budi dalam usaha per-

baikan hidup manusia, maka semua buah adab selalu bersifat

14 bdullah Masrur, . MH. et al., Falsafah Hidup Da-

lam Membentuk Karakter Pribadi (t.k.: CV. Bintang Pelajar,
Bk Vol Do .

2!-Tﬂentjaraningrat, ¥ebudayaan Mentalitas dan Pemba-
ngunan (Jakarta: PT, Gramedia, 1937)s P. 9.

z iy
“Ki Hadjar Dewantara, Kebudayaan (Yogyakarta: Ma-
jelis Luhur Taman Siswa, 1967), p.
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tertib, indah, berfaedah, luhur, memberi rasa damai, baha-
gia dan sebagainya. Sifat-sifat itu dapat dilihat dalam
perikehidupan manusia yang sudah beradab misalnya, di da-
lam pemerintahan negara, adat-istiadat, cara membuat rumzah
dan pakaian, cara kawin, dalam segala kepandaian dan per-
buatan, dalam kerajinan, kesenian, etika, bahasa dan seba-
gainya. Maka dari itu dikatakan oleh Ki Hadjar Dewantara
bahwa budaya selalu menjadi tanda dan ukuran tentang ren-
dah-tingginya keadaban dari masing-masing bangsa. Lain la-
gl yang dikemukakan oleh Budiono Ferusatoto seorang penu-

lis buku Simbulisme dalam Buda Jawa, bahwa budaya berar-

ti "kekuatan batin dalamy ﬁafa“u
/ ﬁ
kesadaran batin menujq(bébef;

mengutamakan kematan 1 j

lingkungan yang he*‘an&\‘ita “5;}\{9 o)

AN A

\ // /)
diri dan menghadapi lﬁhf’ !Ea%f- Eﬁi/ anu51a mempergu-
nakan pikiran, perasaan JéﬁliéhEﬂﬂgkgggy Selanﬂutnyg Rudi-

menanggapi

menyesuaikan

ono Ferusatoto meneranglan bahwa dalam segala upaya manu-
sia mencapai suatu tujuan, ia selalu mencari sesuatu yang
baik baginya dan untuk mencapai kebaikan itu harus dilaku-
kan dengan sadar dan melalui pertimbangan batin. Hanya amal
perbuatan yang disertai dengan kebajikanlah yang dapat mem-
buat manusia ‘menjadi baik atau berbudi luhur. Sikap budi
luhur bisa dianggap watak utama oleh orang Jawa, dan seka-

ligus memuat sikap yang valing terpuji.5 Pada hakekatnya

hﬂudinno Herusatoto, Simbulisme dalam Budaya Jawa
(Yogyakarta: PT. Fanindita, 1985), p. 6.

5Franz Magnis-Suseno, Etika Jawa (Jakarta: PT. Gra-
media, 1985), p. 1l44.

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



manusia sebagai makhluk budaya cenderung mempunyai dasar
yang baik untuk méncapai tujuan hidupnya dari budaya yang
ada.
Xoent jaraningrat menganalisis budaya manusia men ja-
di tujuh unsur dan menempatkan kesenian sebagai unsur ke=-
lima. Tujuh unsur itu sebagai berikut:
Sistem religi dan uvpacara keagamaan; Sistem dan orga-
nisasi kemasyarakatan; Sistem pengetahuan; Bahasa; Ke-
senian; Sistem maga pencaharian hidup; Sistem teknolo-
gi dan peralatan.
Tata urutan penyebutan tersebut ternyata disengaja untuk
menggambarkan mana yang sukar berubah dan yang paling mu-
dah berubah karena pengaruh bu;;yaila n. Pada awal seja-

¥ \!;3:‘:}.».&_(

f‘%fn ﬁa a tantangan untuk

- =

rahnya manusia tidak hanya dih

mencari makan, melainka e*@& =

\/
‘y’

spiritual yaitu {ehutﬂhan “ﬁ;nd@bﬁh /ffl’an@i’éa dalam kodrat-

1\ ;,",'fi

ahan alam se-

nya selalu menyatu dan‘"amar hﬂhiﬁwhﬁl kg“
/\ p

dua macam yaitu

kelilingnya. ¥eindahan yang & éa feﬁ%}j;‘
keindahan alami ciptaan Tuhen dan kﬁ%hdahan hasil karya
manusia yang biasa disebut karya seni. Pada hakekatnya kar-
ya seni mempunyai beberapa bentuk, salah satunya adalah
seni karawitan. Pengertian karawitan dalam arti luas ada-
lah seni musik, baik vokal maupun instrumental, maupun ke-
dua-duanya. Sedangkan dalam arti khusus adalah seni musik

yang mempergunakan alat-alat gamelan dan atau suara manusia

dengan memakai laras slendro dan pEIGE-B Sebagai hasil

6Vnntjaraningrat, 0D, Cit.; Ps- 2.
??nsiqupedi Tari Indonesia Seri A-E (Jakarta: Pro-
yek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, Departe-
men Pendidikan dan Xebudayaan, 1980/1981).

p
i Sindoesawarno, J1lmu Karawitan Jilid I (Surzkar-
ta: Konservatori Karawitan Indonesia, t.t.), p. 1.
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karya manusia, seni karawitan rempunyai nilai untuk memu-
askan keinginannya, sebab apabila seni karawitan tidak
mempunyai nilai makaisecara cepat akan musnah, sehingga
tidak mengalami perkémbangan dalam kebudayaan selanjutnya.
Sebagai contoh misalnya, rada jozman '"ajapahit seni tara-
witan mempunyai nilai vpragmatis dalam unpacrra “enegaraan
dan keagamaan misalnya untulk menyambut raja, mengiringi
tarian dan nyanyian bagi raja serta sebagai sarana pelak-
sanaan upacara Srada dan sebagainya.q Penulis arbil contoh

lagi pada jaman Demalx, bahwa seni karawitan dipergunakan

untuk sarana dakwah yang ada hubungannva dengan penyebaran

,"‘ \

10

agama Jslanm. D1 jaman teknni

= Dwnuter inipun, seni

\¥
— N\

bangsa dan telah nendudﬂ" ‘¢1$1t«seﬁa ar ﬂPHFan bidang-
bidang lain baik di tingcat Dabijﬂ kﬂﬁ Penﬁngah maupun
Perguruan Tinggi sertﬁamprungkml hhhan $ﬁmﬂ1 kaum cendeki-

Y”l

awan dan para ahli baik) dalam rau%un lla# negeri dengan

i

bobot nilainya yang adllufﬁﬁg g,ﬁ"”"
Seni karawitan sebagai Pbentuk kesenian tradi=z=ional
yang kita kenal dewasa ini adé beberapa gaya di antaranya,
gaya Bali, gaya Jawa Timur, gaya Jawa Tengah, gaya Jawa
farat. Bahkan ada spesifik gays Surakarta, Yogyazarta, Ba-
nyumas, Ranyuwangi, Surabzyan, "asundan dan lain sebagai-

nya.ll Menurut ¥.J.5. Poerwadarminta dalam ¥amus Umum Ba-

hasa Indonesia kata gaya berarti ragam, coralt, irama dan

9” Soetrisno, Sajﬂrah WaraWitan (Yogyakarta: Aka-
demi Seni Tari Tndonesia, 1981), p. 72.

IGSGErnsa Gamelan B (Jexarta: Direktorat Pendidi-

kan Menengah Keauruan Proyek Pengadaan Buku Menengah ¥e-
juruan, 1983), p. L.

e Sindoesawarno, op. cit., p. 65.
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lagu (untuk musik). Atas dasar pengertian tersebut kata
gaya di dalam karawitan misalnya, gaya Yogyakarta berarti
karawitan yang mempunfai corak, ragam, cara penyajian khas
Yogyakarta dan ciri-ciri khasnya tidak dimiliki oleh gaya
zarawitan lain baik komposisi maupun teknik tabuhannya.
Adapun ciri garap karawitan gaya Yogyaltarta menurut D joko
Walujo dalam buku Tuntunan Kesenian ﬁgg. ] antara lain di-
sebutkan bahwa dalam penyajian baik soran maupun lirihan

selalu diikuti tabuhan bonang penembung, untuk gending-

gending tertentu menggunakan’' teknik tabuhan imbal demung,
saron ricik mancer, slentem gemakan atau mbandhul dan ma-

sih banyak lagi seperti tabukgg Ba:on ngecek, ngencot pa-

da notasi gantungan, henilk Pﬂb?iang miarEah dan bedhug-

b .12 Al N 2/

¥ehidupan dan | XPTﬁPmnangan aezi ér@w tan pada umum-
nya konservatif dlhan&‘ﬁg -an) dt"gun 49ﬂ1 mh51k diatonis
(Musik Rarat). Seni Param uah *ﬁﬁg 1F“*r E:;f tradisional
dan kolektif itu, hingga ﬁa?t ““i rs*ih mempunyai behefapa
hambatan dalam proses perliembangannya, antara lain:
Pertama: Sistem Denyebaran-dan newarisan musik.tra-
disional senantiasa hanya mengandalkan cara-cara lisan tan-

pa tulisan. Pada hakekatnya perkembangan musik tradisional

hanya mengandalkan daya ingat manusia dendukungnya.l3

lEDjﬂko Walujo Wp. et al., Tuntunan Kesenian Bag. I
(Yogyakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan ¥Yantor
"ilayah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 1984), »n. 15.

13:henny Hari Cahyono, "Yonsepsi Tlmu Budaya Dasar

Dalam Musik", dalam Wabib Mustopo 1lmu Budaya Dasar (Su-
rabaya: Hsaha Nasional, 1°83), u.'Gi.-' Daser
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Kedua: Pada umumnya belajar menabuh gamelan berda-
sarkan pada petunjuk oral yang dilisankan oleh seorang-
dua orang guru karawitan. Sehinsga bagi mereka yang ber-
minat mengetahui teknik atau tatacara menabuh instrumen
tradisional tersebut, sering terhambat oleh ketiadaan ba-
han bacaan selaku penuntun textural.lh

Ketiga: Keadaan pengetahuan gending Jawa dewasa ini
belum sesuai dengan keadaan jaman sertz alam kesarjanaan;
cara-cara pengajaran masih kuno, yaitu belum berdasarkan
patokan (pegangan) yang cukup serta absah (secara ilmiah);
pendapat-pendapat serta cara-cara pengajaran tadi kadang-
kadang saling bertentangan, sebab masing-masing memakai
dasar sendiri-sendiri yang hanya bersandarkan rasa serta
perkiraan belaka, lagi sering berpegang pada ketachayulan,
Fal demikian itu membingungkan mereka yang hendak belajar,

hingga akhirnya menyebabkan mundurnya kesenian gending Ja-
Wa.— /e

:

Dengan adanya'timg'yendapat fercgbut penulis berpen-
dapat bahwa sistem penwaﬁarlnaﬁan i ?qugmhang. Artinya
tidak hanya dengan sigtem l;saﬁ; fétgpi guga menggunakan
catatan baik berupa notasi angka,'huruf”ateu simbol-simbol
lainnya. ‘ : : '

Berangkat dari ketIgs—alasap<sebagai penghambat per-
kembangan seni karawitan pada umumnya dan Yogyakarta pada
khususnya, perlu dikumpulkan data sebanyak-banyaknya untuk
menemukan sistem sebagal penanggulangannya. Yogyakarta se-
bagai kota budaya telah banyak dilaksanakan ceramah, sara-
sehan yang membahas seni karawitan gaya Yogyakarta. Zal
yang lain diadakan pula lomba karawitan ibu-ibu, remaja,
yang kesemuanya berpola garap karawitan gaya Yogyakarta.

Festival dan lomba rupanya merupakan salah satu cara untuk

1 :
q?i ¥iryah Sastrowiryono, Tuntunan Menabuh Rebab/

Fegggesek Babﬁh (Yogyakarta: Citra Yogya WMajalah Kebudaya-
an Dewan Kesenlan Yogyakarta Edisi Perdana Dwi-bulanan Ta-
hun I Agustus 1987), p. 21.

lﬁki Had jar Dewantara, op. cit., p. 215.
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merangsang usaha pelestarian dan pengembangan kesenian

tradisiunal.l6

Bahkan pernah terjadi polemik antar tokoh
seni karawitan Yogyakarta dan semua yang terjadi jarang
menghasilkan titik temu. Menurut R,¥, Xawindrosutikno per-
bedaan pendapat itu.&enjadi satu bahan memverkaya pengeta-
huan. ¥arena seni bersifa:t sangat individu, maka yang di-
nentingkan adalah pengakuan dan bukan titik temu.l?
Seni karawitan gaya Yogyakarta pada dasarnya mempu-
nyai dua bentuk penyajian yaitu, bentuk soran dan lirihan.
Bentuk ?anyajian karawitan dimsksudkan suatu wujud penya-
jian gending-gending baik soran maupun lirihan dengan meng-
gunakan gamelan tertentu, antaﬁéiégin gamelan Ageng, ga-
melan Sekaten, gamelan gﬁdﬁﬁp,ﬁgamelaﬁiéiteran dan lain
sebagainya. Adapun yang dimaks(id Eggg; amalah bentuk penya-
jian karawitan yang d&bﬁmakar dangan ai tahmh keras sehing-
ga menimbulkan atau menghasi‘kpn Eﬂ&ra ny@rlng terutama
oleh kelompok saron ya1tu Ea*ﬂr demung, 'saron ricik dan

saron peking. Ki Wiryah Sastrnwlrronﬂ berpendapat bahwa

tabuhan soran disebut juga tabuhan saronan, karena pada

kenyataannya dalam garap tabuhan soran, instrumen kelompok
18

saron sangati dominan.

gamelan adalah keras dalam arti uyon-uyon. Maksudnya,

Pengertian keras di dalam tabuhan

IGSDédarsuno, Dr., Keadaan dan Pengembangan Keseni-

an Jawa Tradisional Masa Kini. Seminar Rahasa, Sastra,
Ttika, dan Seni Jawa, Bali dan Sunda. Proyek Javanologi
Yogyakarta, 12 dan 13 Janusri 1985.

1??Jawancara dengan R.Y. ¥Yawindrosutikno di Kediaman-
nya, 1l September 1983, : '

18y awancara dengan Ki Wiryah Sastroworyono di Sur-
yodiningratan, 26 September 1988,
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walaupun gamelan ditabuh teras, faktor keseimbangan dan
rasa indah musik tetap dinegang dan terpenuhi.lg Sedangkan
yang dimaksud lirihan adalah bentuk »enyajian karawitan
yang dibawakan dengan ditabuh lirih, maka besar kerungkin-
an bahwa ungkapan rasa yang dicurahkan dalam tabuhan 1i-
rihan itu bersifat lembut.

Di dalam penyajian bentuk iirihan mengetengahkan
garap instrumen yang sifatnya halus, lembut, atau di ka-
langan kaniyagan saripg disebut tabuhan ngarep (instrumen
yang menurut tradisi letaknya di depan dan berfungsi seba-
gai pengembang lagu].ED Adapun instrumen tersebut antara
lain rebab, ‘gender barung, graﬂer~n9qe“UE, gambang, suling
dan clempung atau siter, “enyafihn b= ntuk lirihan pada
umumnya dleWakan baﬁﬂana sama,ﬂangan vﬂkﬂ& jenis bawa,
gerong, sindhen, sengyakan-dauwalad.f Pﬂdm gending ter-

- tentu sering pula disﬂrha‘ teph& taﬂvaﬁ yqng meramaikan
dan menyemarakkan lagu.» ‘51?]' ~ '_f;/{

Setelah mengetahui béﬁtuk Féﬁﬁg}ian karawitan baik
soran maupun lirihan, di dalam penyajian tersebut dibawa-
zan atau disajikan beberapa bentuk gending. Bentuk gending
danat digolongkan menjadi tiga bagian berdasarkan kendangz-

—

an yaitu: golongan gending ageng meliputi bentuk kethuk 4

lgSGETDSO, Laporan Penelitian Tradisi Dan Peranan
Instrumen Tiup "Suling" dalam Garap Tabuhan Gamelan Gaya
Yogyakarta (Yogyakarta: Fakultas Kesenian Institut Seni
Indonesia Yogyakarta, 1985), p. 24.

Eqﬁawancara dengan R.T., Duétakauardawa di Panem-
bahan, 27 September 1988. ' ;

Elsuerosu, ops eit., p. 25.
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awis dan kethuk 8 kerep dengan kendhangan Mawur, bentuk
kethuk L kerep dengan kendhangan Jangga, bentuk kethuk 8

kerep dan bentuk kethuk 4 kerev dengan kendhangan Semang.

Adavun golongan gending tengzhan meliputi bentuk kethuk 2

kerep dengan kendhangan Candra, Sarsyuda dan Gandruncs-gan-

drung, bentuk ketawang gending kethuk 2 kerep dan awis de-

ngan kendhangan Lahela dan Lahela gandrung-gandrung. Se-

dangkan golongan gending alit meliputi bentuk Ladrang dan
Ketawang dengan kendhang 1 dan 2, bentuk Bubaran dan Lan-
caran dengan kendhang 2. Di samping bentuk-bentuk terse-
but, masih ada bentuk gending lain yaitu, Ayak-ayak, Sre-
Peg, Playon dan Sampak serta béhtuk-bentuk gending Pakur-
matan seperti Kodhok Ngorek dan.gggggﬂgﬁ.ag Penggolongan

bentuk gending tersebuty untuk'maneran;kan pola kendhang-
an yang dipakai pada|suetthgendiig. Zalam penulisan gen-
ding-gending gaya Yogyakarta hdaé#nya s€lglu disebutkan
nama gending, laras dam pathefnya; kemudian dicantumkan

pola kendhangan yang digunakan, misﬁlnya:

- Gending Bondhet Laras Slendro Pathet Nem Kendhanz-
I

an Candra Kendhang Ageng.

- Gending Pangkur Laras Slendro Pathet Manyura Ken-

dhangan Ladrang Kendhang Kalih.

- Gending Madumurti Laras Pelog Pathet Barang Ken-

dhangan Ketawang Kendhang'xﬁlih.

Dengan demikian, kita segera mengetahui bentuk suatu gen-

ding kalau sudah membaca atau rendengar nama kendhangan

yang digunakan. Hal ini agak berbeda dengan karawitan gaya

Eanjakﬂ Walujo, op. cit., p. 15-16.
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Ssurakarta, bahwa bentuk gending dibagi menjadi dua, yaitu
dalam arti luas dan khusus, Pengertian gending dalam arti
luas adalah semua komposisi lagu gamelan. Rentuk-bentuk
gending itu memiliki perincian struktur, misalnya: Gending

kethuk 4 kerep, gending kethuk 2 kerep, Ladrang, Ketawang,

lLancaran dan lain sebagainya. Sedang pengertian gending
-dalam arti khusus adalah untuk menyebutkan golongan kompo-
sisi lagu gamelan yaﬁg satu gong terdiri atas 64 tabuhan
balungan atau kelipatannya. Yang dimaksud pengertian kedua

ini adalah golongan gending dalam bentuk kethuk 2 kerep

atau kelipatannya yaitu golongan gending kethuk 4 kerep,

kethuk L arang.23 Pendapatrlgiﬁ;fan;ang bentuk gending
yang dikemukakan oleh Yartopangyayit dadam bukunya yang

berjudul Pengetahuan (Kamawl b \bakwa y3ng dimaksud ben-

tuk gending hanyalah\\kusu% diﬁﬂjmkaﬁ4untUk gending yang

berbentuk kethuk 2 kegeb ke|lalag, Karena/bentuk gending
. 2,

yang ada di bawahnya mégpunydi namé_ter?endiri.
Reberapa karya tulis yams télah dikerjakan oleh Ma-
hasiswa Jurusan Seni Xarawitan Fakultas Kesenian Institut
Seni Indﬁnesia Yogyakarta, telah banyak mengulas instrumen
per instrumen baik dalam bentuk soran mauvun lirihan seba-
gai pokok bahasan, tetapi belum ada yang mengulas tentang
instrumen gender penerus. Gender penerus dalam sajian ben-

tuk lirihan berfungsi sebagai penghias lagu atau gending.25

23Sumarsani, Kendhangan Gaya Solo (Surakarta: Akade-
mi Seni ¥arawitan Indonesia, 19 s De Dl

2’:"l.'*iart:::v1:~.emgrawirit,, Pengetaﬁuan Karawitan I (Surgkar-
ta: Akademi Seni Karawitan Indonesia, 1975), p. 7.

ESSuerﬂsa, Gamelan A (Jakarta: Direktorat Pendidik-
an Menengah Kejuruan Proyek Pengadaan Buku Menengah Ke ju-
ruan, 1983), ». 89.
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Gender bpenerus yang berfurgsi sebagal penghias lagu sangat
menarik sebagai bahan stucdi mengingat sampai saat ini ins-
trumen itu dapat dikatakar kurang mendapat perhatian
yang serius sebanding dengan instrumen yang lain. Studi

penelitian instrumen gender penerus khususnya tentang ceng-

'
kok tabuhan gaya Yogyakarta sangat penting dilaksanakan

dan kemudian dapat diwujudkan dalam sebuah tulisan, maka

tulisan ini berjudul Cengkok-Cengkok Gender Penerus K.R,T.

Purbotomo dan Ki Soedarsono Widjojoprono Sebuah Analisis

Garap Ladrang Pangkur Larss Slendro Pathet Manyura Gaya Yo-

gyakarta.

B. TUJUAN PENELITTAN =~

Purbotomo dan Ki Soedsnsona Wid&cjoprhGZZﬁgyakarta, dimak-

sudkan untulk:

1. Mengetahui EgggyéﬁQCengkok,gaﬁder penerus garap
tabuhan karawitan géya,?géyééarta yang hidup dan
berkembang paﬂa saat sekaranr.

2. Sebagai langkah awal funa Menelitian lebih lan-
jut.

3. Memberikan sarana bagi mereka yang ingin belajar
menabuh gender penerus karawitan Yogyakarta.

4. Melestarikan genderan penerus gaya Yogyakarta

dalam bentuk notasi agar dapat mendukung proses

perkembangannya.
C. METODE PENELITIAN

Sebagal suatu sajian penelitian yang runtut maka
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dipverlukan metode penelitian dari proses sampai dengzan ter-
E wujudnya. Analisis garap sebagai masalah utama dalam pene-
E litan ini menuntut kejelasan mssalah yang mencari tata hu-
bungan bagian per bagian dalam 2eseluruhan, maka metode
yang diterapan adalah metode "Analisis Deskriptifr. ?emu;
dian untuk melakukan analisis perlu mengamati hasil rekon-
struksi berupa rekaman suzra. Adapun pentahapan yang perlu
dikerjakan dalam mewujudkan penelitian ini adalah:
1. Tahap pengumpulan dan pemi'_iihan data

2. Tahap penganalicsaan data

1. Tahap Pengumpulan da%wtgﬁjf§§§§@agég
' W\

£ han
e &,
(i oo AN 4 N
Pengumpulan d“_%nen%ﬁiz g&n vanp venulis lakukan
\( ‘\“k\ \ L /\ \/
adalah dengan studi A\ﬁushgka‘ awghCay jsarta observasi
\( \ / (~ 7 :
langsung pada obyek é;ﬁgliti',, \i p
X\ UVA) A
~ S

l.a. Studi ¥e ustakaanxgszé? ( —
P N \x‘\ ,/Zj/(/

5. Tahap penulisan

Penulis berusaha mencari buku-buku atauoun catatan
bahkan yang berupa selebaran yang berkaitan secara lang-
sung maupun tidak langsung pada obyek atau pokok :Esalah
penelitian, Beberapa tempét pustaka yang terjangizau dan
memang terdapat buku ﬁtaurun catatan yang berkaitan dengan
tokok masalah.tersebut di antaranya: Perpustakaan Fakultsas
¥Yesenian IST Yogyakarta, Ferpustakaan ASKT Surakarta, Per-
rustakaan Musium Sana Budaya, Panjar Wilapa ¥Yraton Yogya-
karta ditambah catatan serta buku-buku pribadi. Adaoun bu-
'tTu-buku yang digunaan sebagai bahan vertimbangan pemecsh-

an masalah tersebut adalah:
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Gamelan A oleh Soeroso diterbitkan oleh Proyek Pe-
ngadaan Buku Pendidikan Menengah Xejuruan 1983. Buku ini
mengetengshkan tentang gender penerus yang berbentuk bilah
merupakan instrumen pukul tabuh dua dan berfungsi sebagai
vpenghias lagu atau gending. Sedangkan macamnya terdiri ti-
ga rancak yaitu: satu rancak gender penerus laras slendro
dan dua rancak gender penerus laras pelog yaitu pelog bem
dan pelog barang.

Genderan Penerus disusun oleh Minarno diterbitkan

Kanservatori Karawitan Tndonesia Surakarta 1270. Buku ini
memberikan penjelasan bzhwa “engkﬂk gender Tenerus hanya
sedikit, akan tetapi reah;jua’ﬁzﬁ?é,sgdﬂh_t cengkoknya
gender nenerus lebih hﬁrf"ﬂa;a ﬁan qa“.s Nebih berhati-ha-
ti, sebabdb menabuhnyalrahglav‘* pﬂﬂﬂér Qb“#ig dan untuk ja-
tuhnya seleh mendahuluil ":7°'«7%ﬁy }jﬂ

Wayang Lambang gﬁarankl‘ ﬁleh 9 " Poedjosoebroto

dan diterbitkan oleh PT. Pradhya naye?;i Takarta 1978. Di
dalam buku ini disebutkan bahwawéender penerus ujudnya se-

erti gender, tetapi memiliki ukurah lebih kecil, sedangkan
penukiilannya lebih banyak dan lebih ramai daripada gender
yang berukuran lebih besar.

¥endhangan Gaya Solo disusun oleh Sumarsam diter-

bitkan oleh Akademi Seni Karawitan Tndonesia Surakarta
1976. Buku ini menerangkan instruﬁeu gamelan digolongkan
menurut bagaimana suara instrumen yang ditimbulkan, bentuk
instrumen dan bahan ava yang digunakan. Gender penerus me-
rupakan instrumen pukul berbentuk bilah yang direntangkan
dengan tali (pluntur) dan setiap bilah mempunyai resonator

dari bambu atau seng, sedang''an bilah dapat dibuat dari

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



1L

perunggu, kuningan atau besi.

Gamelan, Tuntunan Memukul Gamelan disusun oleh Hadi

Santoso diterbitkan oleh Dahara Prize Semarang 1986. Di
dalam. buku ini diterangkan tentang sikap memukul dan cara

memukul ricikan bilah dalam belajar memukul gamelan.
1.b. Pengamatan atau Observasi

Dalam peng=matan atau observasi yang mendukung pe-
nelitian, perlu dibantu sarana yang berupa rekaran suara
tape rekorder khususnya hasil rekonstruksi yang telah ter-

laksana. Hal ini perlu untuk membantu dan memudahltan penu-

lisan kembali genderan pene al lzh direkam untuk
dianalisis cengkok-cen

.Setelah data ys | 1, selanjutnya
perlu dilakukan pEmil-A\% ikan dengan

pokok permasalahannya.%%ég

I}

N
l.c. Yawancara Qif%(

Di samping beberapa buku dan catatan yang merupakan
informasi tertulis, masih dirasa perlu untuk mendapatkan
informasi lisan yaitu wawancara dengan beberapa tokoh seni
karawitan Yogyakarta untuk mendapatkan ke jelasan. Tokoh-
tokoh tersebut adalah:

Kanjeng Raden Tumenggung Purbotomo, usia 74 tahun
adalah abdi dalem Krida Mardawa Krétnn Yogyakarta. Tokoh
ini banyak berkecimpung dalam dunia seni karawitan dan di-
percaya mengajar karawitan Yogyakarta di SVMKT dan IST Yo-
gyakarta serta di ASKT Surakarta._

¥i Soedarsono Widjojoprono, usia 73 tahun adalah
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mantan penggender penerus karawitan Radio Republik Indone-
sia Stasiun Nusantara IT Yogyakarta. Sekarang Dosen luar
biasa pada Fakultas Kesenian TSI Yogyakarta. Tokoh ini te-
lah banyak memberikan keterangan dan contoh-contoh perma-
inan gender penerus.

Raden Lurah Pustakamardawa, usia 80 tahun adalah
abdi dalem Krida Mardawa XKraton Yogyakarta. Tokoh ini ba-
nyaz memberikan keterangan dan membeberkan semua yang te-
12h diketahui tentang instrumen gender penerus.

¥i Wiryah Sastrowiryono, usia 66 tahun adalah tokoh
karawitan dari Taman Siswa ?quakﬁrta. Sekarang mengajar
karawitan di SMKI dan‘TahﬂWua;f”E:cr ian IS8T Vogyakarta,
telah banyak wembewﬁfa ua a#an arﬂ seni karawitan YD_.

% \ \ 4 <

gyakarta. ﬁ'g‘;v ~,{[f,‘ yxg’#

Raden Wedang\ Kuawnﬁr&sutiwng, iéﬁa €2 tahun adalah
a‘nd1 dalem ¥Krida Farﬂa a ﬁrﬁ amkﬁr a;%éta, pensiunan guru
SMET yang sekarang i Q}an <e J5a 1 sebagai guru tidak
tetap dan sebagai Dosen luar‘blasa pada Fakultas Kesenian
IST Yogyakarta. Tokoh ini juga banyak memberikan wawasan
tentang seni karawitan Yogyakartia.

Djoko Walujo Wp. usia L8 tahun adalzh tokoh seni ka-
rawitan dan sebagai Dosen Fakultas Kesenian IST Yogyakarta.
Tokoh ini telah banyak memberiﬁan wawasan tentang §Fni ka-
rawitan baik gaya Yogyakarta maupun gaya Surakarta khusus-

nya mengenai instrumen gender penerus.
2. Tahap Penganalisaan Data

Pada tahap ini dilatukan penganalisaan data dengan

memperhatikan cengkol-cengkok gender penerus Ladrang Pang-
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kur Laras Slendro Pathet Manyura dari kedua tokoh selaku
nara sumber utama yaitu ¥.R.T. purbotomo dan ¥i Soedarsono
widjojoprono. Kerangka penﬁlisan ini akan dibagi menjadi
empat bab yang kemudian masing-masing bab dibagi dalam sub-
sub bab. Bab-bab tersebut adalah:

Bab I Pendahuluan

Bab TII Tinjauan Umum Tentang Gender Penerus

Bab IIT Analisis Garap Gender Penerus ¥X.R,T, Purbo-

tomo dan ¥i Soedarsono Widjojooromno

Bab IV Kesimpulan
3. Tahap Penulisan

Penulisan dilaigiien getelay megrndapdtkan data dan
kemudian disusun bab [par bab\sebagéi.kgfahgka dasar pe=-
nulisan. ~\ [

Bab pertama: Pendahulusn v

Bab ini memhahaskfahtgpg al;égﬁfﬁemilihan judul,
tujuan penelitian dan metode yaﬁgﬂdigunakan untuk mengada-
kan pengumpulan data sampai terwujudnya penulisan.

Rab kedua: Tinjauan Umum Tentang Gender Penerus.

Rab ini membahas tentang ricikan gender penerus dan
bagian-bagiannya, bentuk dan susunan, fungsi serta teknik
tabuhannya.

Bab ketiga: Analisis Garap Gender Penerus K,R.T, Purboto-
mo dan ¥i Soedarsono Widjojoprono.

Bab ini membahas tentang balungan ladrang Pangkur
laras slendro pathet manyura dan genderan penerusnya dari

kedua tokoh tersebut sertaz menyimnulkan cenghok-cengkok
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gender penerus dalam irama T, JT, ITY, IV atau dengan is-

i . .
"~ tilah laku 4, laku 8 dan laku 15.

Rab kaaﬁpat: Kesimpulan
Diharapkan dalam bsb ini akan dapat memberi ke jelas-

an dalarm memahami maksud, tujuan dan sasaran penulisan.

3
b

FETRTTIT

UPT PERPUSTAK.AAN IS YOGYAKARTA





